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As a part of the middle school curriculum contetite Earth and Space Science has
undergone a significance shift in its material depenent. This situation is seen from the
curriculum coverage of the subject which seemstddxreasing in portion whenever school
curriculum is revised. The phenomenon is likelyseauby the insufficient knowledge that
future physics teachers have in the teaching fialdich then influence their perceptions
toward the urgency of delivering, not to mentioroypding real life implication of the
material to their students. Moreover, the teachimgthodology employed in the classroom so
far is not able to provide university students widal context that will equip them with
adequate knowledge of the materials. Ranking TEslkscise is a new form of conceptual
exercise which shows how supporting literature usedhe learning process illustrates
knowledge structures that are built collaborativekypown as Collaborative Ranking Tasks
(CRT). Employing quasi-experimental research method,shidy is aimed to investigate the
effectiveness of CRT to improve university studemastery of the Earth and Space Science
concepts. The subjects of the study are 120 urtiyessudents which were chosen as
purposive sampling and divided into experimentadugr and control group. The research
instruments were multiple choice exercises, givethé students at the pre and post test,
where the experimental group received a treatmethiatis CRT — while the control group
did not. It is found that the concept mastery o #xperimental group has significant
improvement than the control group. This is seemfthe average post test score <g> of the
experimental group, that is 0.45, whereas the @rgroup’s average post test score <g> is
only -0.02.
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A. Pendahuluan

Astronomi dan ilmu kebumian (biasa dikenal sebdiyau Pengetahuan Bumi
dan Antariksa/IPBA di Indonesia) sudah menjadi dagdari kurikulum pendidikan
untuk jenjang SD sampai dengan SMU. Namun sayangeyampuan pendidik untuk
mentransfer ilmu ini kepada siswa masih minim. Rgkatan prestasi putra-putri
Indonesia, dari tingkat SMP-SMU melalui ajang Oliage Astronomi di tingkat
Nasional maupun Internasional tidak diimbangi dengarangkat penunjang pendidikan,
baik kurikulum maupun kemampuan sumber daya pengajag lebih baik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara demgangpru dari beberapa
sekolah yang pernah melaksanakan kunjungan ilmedaboratorium Iimu Pengetahuan
Bumi dan Antariksa, pokok bahasan tata surya paglakganaannya di lapangan
seringkali dikesampingkan, hal ini dilakukan untolenutupi berbagai faktor yang

seringkali dihadapi pada proses belajar mengajantatanya kemampuan penguasaan
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materi pengajar yang minim, kurang menariknya makerang atau tidak adanya alat
peraga yang memadai, dan lain-lain. Hal ini tidakhj berubah ketika kurikulum 2004
dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) drgan. Lebih ironisnya lagi,
semakin berkembangnya kurikulum dari tahun ke tahwmtan IPBA dalam pelajaran
Fisika (maupun Geografi) di tingkat sekolah lanmusemakin berkurang, bahkan pada
KTSP untuk tingkat satuan pendidikan SMA, muataBAPsama sekali tidak masuk
dalam standar kompetensi minimal yang diajukan.

Di beberapa Negara maju, pendidikan astronomi nadsaup ilmu yang tidak
asing lagi, dan bahkan telah menjadi ilmu yang datiioleh banyak orang dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda. Seperti yanggapkan Brogt (2007) bahwd he
vast majority of students taking an introductorytrasomy course are non-science
majors fulfilling a general education science raganent; the course often will serve as
their terminal course in science.”

Karakteristik materi astronomi yang sangat menankuk dipelajari bahkan
dijadikannya sebagai ilmu sains yang termasuk gatiapular, ditambah lagi dengan
memposisikan perkuliahamtroductory astronomysebagai mata kuliah yang dapat
diakses oleh mahasiswa secara umum sebagai bagiatumtutan kurikulum walaupun
hanya sebagai pilihan. Hal ini telah memberikanaagan tersendiri ketika peserta didik
membludak yang tentunya berpengaruh pada keefekpfases pembelajaran yang
berlangsung. Akan tetapi penelitian yang diarahkebagai solusi dalam mengatasi
permasalahan tersebut sudah mulai berkembang, rdgD07) menemukan bahwa
“Ranking tasks help students learn, Students thimikthe astronomy ranking tasks help
them, Ranking tasks can be successfully desigmechfiementation into the Astro 101
classrooni’ Ini merupakan suatu peluang yang dapat digunaftalam menjawab
permasalahan penguasaan konsep-konsep IPBA yaamasehi menjadi pekerjaan
rumah yang belum sempat terjamabh.

Dalam proses berpikir kritis sangatlah melibatkaerbbgai komponen
kemampuan yang dimiliki seseorang dan melibatkambdgmi aktivitas yang sejalan
dengan arah pendidikan yang berkembang akhir-akiiir Menyajikan aktivitas
pembelajaran dalam kelompok (kolaboratif) memberikalebihan lain, Awang dan

Ramly (2008) menyatakan:

Group learning facilitates not only the acquisitiof knowledge but also several
other esirable attributes such as communicatiotisskieamwork, problem solving,
independent responsibility for learning, sharingoimation and respect for others.
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...a small group teaching method that combines thliiattion of knowledge with
the development of generic skills and attitudes.

Dengan demikian proses belajar siswa diharapkaatdapih bermakna dan tentunya
meningkatkan kemampuan kognitif mereka.
1. Collaborative Ranking TasK€RT)

Ranking Task/ang pertama kali dicetuskan adalah oleh Maloreagahun
1987 merupakan suatu format baru dari latihan kunsé yang mengungkapkan
bagaimana literatur yang digunakan dalam proseajdsebapat menggambarkan
struktur pengetahuan yang dibangun. Latihan konséphi biasanya menyajikan
empat hingga delapan seri gambar atau diagram &egederta didik yang
menggambarkan perbedaan yang sangat kecil selaitada satu gambar atau
diagram dengan yang lainnya dari suatu situasianyahg mendasar, dan kemudian
mereka diminta untuk melakukan penilaian secara peoatif untuk selanjutnya
mengurutkan tingkatanmgnking) hasil atau fenomena yang akan muncul atau terjadi
berdasarkan bermacam situasi tersebut.

Beranjak dari Maloney and Friedel (1996) dan Majoii#987), Ranking
tasks were described as particularly useful as atmitative in-class exercises’
Hudgins (2005), ia mencoba mengembangkan pola alatikonseptual yang
dikombinasikan dengan aktivitas kolaboratif peselidik di dalam kelas, dengan
sebutan CRT. Sebagai contoh, berikut adalah satahirsstrumerRanking Taskang

digunakan:

Gravitasi dan Hukum Keppler
Deskripsi: Gambar dibawah ini menunjukkan beberapa posisi BeEmet yang
berevolusi terhadap matahari dalam lintasan elipgpat segmen orbit yang berbeda
(A-D), dan bayangan berwarna abu-abu adalah da&agpitiga” khayal yang
menyapu daerah orbit yang dilewati komet terseBsumsikan tiap luas bagian

—_—— —
—_

- T el
C
2, N
'/ M;;tajri .1
. B D '
\ 9,
b /
1N g
\\\ A ///
‘\ ///
2 - __ -
1

A. Petunjuk Penyusunan: Urutkan berdasarkan waktu yang dibutuhkan (dari
terbesar hingga terkecil) untuk planet tersebujdak sepanjang masing-masing
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segmen orbit (A-D)

Urutan Susunan: Terbesar 1......... 2 e, 3, 4. Terkecil
Ataukah, waktu yang dibutuhkan masing-masing bagikan sama ........|
(bubuhkan ceklis jika benar)

Berikan penjelasan alasan atas jawaban penyusunan seperti itu:

B. Petunjuk Penyusunan: Urutkan jarak yang ditempuh (dari terjauh hingga
terdekat) untuk komet tersebut bergerak sepanjaasing-masing segmen orbit
(A-D)

Urutan Susunan: Terjauh 1......... 2 .. 3. 4....... Terdekat
Ataukah, jarak yang ditempuh pada masing-masingabagkan sama .......J.
(bubuhkan ceklis jika benar)

Berikan penjelasan alasan atas jawaban penyusunan seperti itu:

Ide sentral dari materiatanking task dalam makalah ini adalah model
pembelajaran konstruktivisme. Dalam model konsivisgthe, peserta didik
membangun pengetahuan barunya dengan cara memngaigtayetahuan barunya
tersebut dengan kebutuhan dan kapasitasnya senginteggrasikannya pada struktur
kognitif yang dimilikinya (Yeager, 1991). Pada dasa tujuan dari pengajaran
berbasis konstruktivisme adalah untuk memfasilifsnbentukkan model kognitif
peserta didik termasuk (1) internal konsistensi gyaterbentuk, (2) sukses
mengintegrasikan berbagai konsep sehingga dapgelesitan beberapa fenomena
yang berbeda, dan (3) peserta didik dapat secanalveenggambarkan dalam bentuk
kata-kata dengan bantuan gambaran yang tersedia.

2. Penguasaan Konsep

In problem solving research, the term understandingans that you have
constructed an internal representation of the peohl Greeno (1977, 1991)
proposes three requirements: coherence, correspwgjeand relationship to
background knowledgéMatlin, 2003)

Berdasarkan ungkapan Matlin tersebut, tingkat pemam dapat muncul jika
tiga kriteria berikut ada, yaitu koherensi, korasgensi, dan keterkaitan dengan latar
belakang pengetahuan. Koherensi yang dimaksud ialebuah pola yang
terhubungkan sehingga seluruh bagian konsep da&patakna. Bisa saja seseorang

mengungkapkan variabel dari suatu konsep dengaarbeamun belum tentu dia
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dapat menghubungkan variabel tersebut sesuai dekgateks konsep yang
diharapkan.

Greeno masih dalam buku yang sama pun mengungkdytama pemahaman
pun membutuhkan korespondensi yang cukup dekataamépresentasi internal
seseorang dan material konsep yang dapat dipahamirgrkadang representasi
internal ini dapat saja muncul secara tidak lengklap terkadang juga tidak akurat.

Kriteria yang ketiga dalam kaitan dengan tingkatnpbaman seseorang ialah
keterkaitan antara latar belakang pengetahuan reegpdtu dengan materi yang
sedang dipelajarinya. Di banyak kondisi kesehayiang dialami seseorang, latar
belakang pengetahuan yang dimiliki pada kesempabalumnya sangat dibutuhkan
olehnya untuk menghadapi permasalahan yang hassdasaikan. Kriteria ketiga ini
biasanya dapat muncul pada saat kita menghadayatimateri perkuliahan yang
lebih tinggi tanpa mengikuti perkuliahan prasyamatg diwajibkan atau pun saat kita
membaca suatu artikel profesional dengan topik yaladx familiar.

Ketika ketiga kriteria tersebut telah dilewati oledseorang, maka ia akan dapat
menyajikan permasalahan yang sedang dihadapingandsiatu bentuk lain yang
kita sebut sebagi konsep dan disimpan sebagai lbb@etngetahuan yang baru bagi
orang tersebut. Dengan kata lain penguasaan kdreskpitan dengan tujuan-tujuan,
perilaku-perilaku, jawaban-jawaban atau tanggapaggapan, yang
menggambarkan suatu pengertian seseorang terhads@pksuatu materi tertentu.

Penguasaan konsep IPBA yang dimaksud dalam malkailatikelompokkan
menjadi 7 jenis kelompok konsep yang masing-masimampcakup beberapa label
konsep, diantaranya adalah: 1. Gravitasi dan Vagtaitasi, dengan label konsep
yang dicakup: Gravitasi, massa, dan jarak, 2. Hulkiepler, dengan label konsep
yang dicakup: hukum | Kepler, hukum Il Kepler, daukum IIl Kepler, 3. Posisi dan
gerak semu Matahari, dengan label konsep yang wicaierak semu harian, gerak
semu tahunan, ekuinoks, dan soltice, 4. Rotasi rdanlusi Bumi, dengan label
konsep yang dicakup: rotasi Bumi, dan revolusi Bumi Presisi, obliquity, dan
musim, dengan label konsep yang dicakup: Pred$guwty, dan musim, 6. Revolusi
Bulan dan fase Bulan, dengan label konsep yanduwicaevolusi Bulan, dan fase
Bulan, dan 7. Gerhana Matahari dan Bulan, denghal lkonsep yang dicakup:
gerhana, gerhana Matahari, dan gerhana Bulan.



B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperidesigan desaipretest-
posttest control grougan pengukuran setiap variabel dilakukan secatalegy bagi
kedua kelompok penelitian. Sesuai dengan matejekUBBA dan objek penelitian
yaitu calon guru fisika, sampel penelitian yangilttipadalah mahasiswa calon
pengajar Fisika sekolah lanjutan yang sedang mepigamata kuliah lImu
Pengetahuan Bumi dan Antariksa pada semester @t2009. Sampel tersebut
dipilih dengan menggunakan metoparposive samplingerhadap 120 mahasiswa
program studi pendidikan dalam populasi kecil mawees jurusan pendidikan Fisika
yang mengambil mata kuliah IPBA pada semester ge2@@8-2009. Sampel
selanjutnya dibagi secara merata menjadi dua kaledel secara acak, dengan kelas
kontrol (kelompok kontrol) adalah kelas yang menigdutempat di ruang perkuliahan
klasikal, serta kelas eksperimen (kelompok ekspamjradalah kelas yang mengambil

tempat di laboratorium IPBA yang dilengkapi denémsilitas aksesyvi-fi.

C. Hasil dan Temuan
1. Penguasaan Konsep
Penguasaan konsep yang diukur dalam makalah ieladiipokkan menjadi 7
jenis kelompok konsep yang masing-masing mencakeiperdapa label konsep,

diantaranya adalah:

Tabel 2.
Cakupan Kelompok Konsep
No. Konsep Kelompok Konsep

Gravitasi dan varibel gravitasi

Hukum Kepler

Posisi dan gerak semu Matahari

Rotasi dan revolusi Bumi

Presisi, obliquity, dan musim

Revolusi Bulan dan fase Bulan

N O 01 A W N

Gerhana Matahari dan Bulan

Masing-masing kelompok konsep mencakup label kogaeg berbeda, yaitu: 1.
Gravitasi dan varibel gravitasi, dengan label kpngang dicakup: Gravitasi, massa,

dan jarak, 2. Hukum Kepler, dengan label konsepgydicakup: hukum | Kepler,



hukum II Kepler, dan hukum 1l Kepler, 3. Posisindgerak semu Matahari, dengan
label konsep yang dicakup: gerak semu harian, geeaku tahunan, ekuinoks, dan
soltice, 4. Rotasi dan revolusi Bumi, dengan ldaglsep yang dicakup: rotasi Bumi,
dan revolusi Bumi, 5. Presisi, obliquity, dan musidengan label konsep yang
dicakup: Presisi, obliquity, dan musim, 6. RevolBsilan dan fase Bulan, dengan
label konsep yang dicakup: revolusi Bulan, dan fgkan, dan 7. Gerhana Matahari
dan Bulan, dengan label konsep yang dicakup: garhgerhana Matahari, dan
gerhana Bulan. Berikut adalah profil penguasaarsé&prnyang dicapai oleh kedua

kelompok penelitian:

5.00
4.50
4.00
3.50
3.00
2.50

BAwal (CG)

Bawal (EG)

Rata-rata Skor

1 2 3 4 5 6 7
Jenis Kelompok Konsep

Gambar 1. Rata-rata Skor Tes Awal
Penguasaan Konsep

1). Jika dibandingkan profil rata-rata skor tes awal Hadua kelompok (Gambar
1.), terlihat secara umum tidak terdapat perbedaghkat penguasaan konsep
yang cukup mencolok diantara jenis kelompok konsep dimiliki sebelum
masing-masing anggota kelompok mengikuti perkuhakecuali penguasaan
konsep pada jenis kelompok konsep hukum KeplerigJdaxiompok konsep
2). Pada profil ini selisih rata-rata skor tertinggri kedua kelompok terjadi
pada jenis kelompok konsep hukum Kepler (Jenismiptik konsep 2), yaitu
sebesar 0,98, sedangkan selisih rata-rata skondineterjadi pada jenis
kelompok konsep rotasi dan revolusi Bumi (Jeni®kglok konsep 4), yaitu
sebesar 0,02. Dengan demikian dapat dikatakan baihgiat penguasaan
konsep yang dimiliki kelompok kontrol (CG) maupueldmpok eksperimen

(EG) sebelum mendapatkan perlakuan adalah reatifs
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3 4 5
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Gambar 2. Rata-rata Skor Tes Akhir
Penguasaan Konsep

2). Sedangkan pada profil rata-rata skor tes akhir kiedua kelompok (Gambar
2.), secara umum terlihat bahwa terdapat perbedemkat penguasaan
konsep yang cukup mencolok diantara jenis kelonmisep yang dimiliki
sebelum masing-masing anggota kelompok mengikututiahan. Pada profil
ini selisih rata-rata skor tertinggi dari kedua dwmpok terjadi pada jenis
kelompok konsep posisi dan gerak semu Mataharigketompok konsep 3)
yaitu sebesar 1,60, sedangkan selisih rata-ratatstendah terjadi pada jenis
kelompok konsep gerhana Matahari dan Bulan (Jeslismgpok konsep 7),
yaitu sebesar 0,56. Dengan demikian dapat dikatéedmva secara umum
terdapat perbedaan tingkat penguasaan konsep yaitigickelompok kontrol
(CG) maupun kelompok eksperimen (EG) setelah mexikap perlakuan.
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Jenis Kelompok Konsep
Gambar 3. Nilai Rata-rata <g>
Penguasaan Konsep

3. Adapun pada profil nilai rata-rata <g> dari keduglokpok (Gambar 3.),

dengan jelas terlihat bahwa terdapat perbedaakaingenguasaan konsep



yang signifikan diantara jenis kelompok konsep yadigiliki sebelum
masing-masing anggota kelompok mengikuti perkuhahBada profil ini
selisih nilai rata-rata <g> tertinggi dari kedudodkepok terjadi pada jenis
kelompok konsep rotasi dan revolusi Bumi (Jeni®kgdok konsep 4), yaitu
sebesar 0,58, sedangkan selisih nilai rata-ratateggndah terjadi pada jenis
kelompok konsep gravitasi dan variabel gravitasnigd kelompok konsep 1),
yaitu sebesar 0,30. Dengan demikian dapat dikatakahwa terdapat
perbedaan secara signifikan keterampilan berpikitisk yang dimiliki
kelompok kontrol (CG) maupun kelompok eksperimenG)Esetelah

mendapatkan perlakuan.

D. Kesimpulan dan Saran

Peningkatan penguasaan konsep yang dicapai mahgséia kelompok eksperimen
seluruhnya telah mencapai tingkat sedang dengasratd nilai <g> keseluruhan = 0,45.
Tingkat penguasaan konsep tertinggi dicapai olébnikgok konsep 7. Gerhana Matahari
dan Bulan dengan nilai rata-rata <g> = 0,59, sekkEmgingkat penguasaan konsep
terrendah dicapai mahasiswa pada kelompok kons§ydlitasi dan variabel gravitasi
dengan nilai rata-rata <g> = 0,31. Sedangkan jika kandingkan dengan capaian
kelompok kontrol, maka selisih capaian tertingdainrata-rata <g> untuk penguasaan
konsep dicapai pada kelompok konsep 4. Rotasi eéapiusi Bumi dengan selisih nilai
rata-rata <g> = 0,58, sedangkan capaian terrenelif@dit pada kelompok konsep 1.
Gravitasi dan variabel gravitasi dengan selisita@@pnilai rata-rata <g> = 0,30.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapah dalam perkuliahan IPBA
efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep nsat@assecara signifikan. Oleh
karenanya, pengembangan selanjutnya dapat diargid@m penerapan CRT di kelas
dengan porsi siswa melakukan kegiatan melakukapl@ksi media ajar yang lebih
banyak dengan arahan pengajar yang proporsioral terbukti dapat meningkatkan
penguasaan konsep mereka.
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